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Manusia menggunakan bahasa sebagai bentuk komunikasi secara 
langsung yang merupakan pemberian dari sang pencipta untuk dapat 
berkomunikasi (Irmala, 2013; Mardhiah, 2020; Marwan, 2016). Perlu 
disadari bahwa penggunaan bahasa asing dan bahasa gaul sebagai 
bentuk ragam bahasa yang saat ini sudah menjadi bagian dari bahasa 
sehari-hari (Farouq, 2019; Maros & Juniar, 2016a; Wirawan & 
Shaunaa, 2021). Sebenarnya bahasa gaul sudah lama muncul dengan 
penggunaan sebutan komunikasi prokem, awal muncul dan banyak 
digemari tahun 1980-an dengan penggunana komunitas saja karena 
awalnya bahasa prokem ada agar suatu kelompok itu saja yang 
memahami maknanya Bahasa gaul yang diciptakan dengan 
memplesetkan bahasa Indonesia oleh kalangan penggunanya. Akan 
tetapi, penggunaan bahasa gaul itu membuat makna kata bahasa 
Indonesia menjadi kabur atau ambigu (Mahayuni, 2020; Sudarja, 
2019). Keberadaan bahasa gaul di era sekarang menjadi suatu bagian 
yang tidak terlepas, baik dari segi pergaulan maupun kondisi formal: 
di dalam kelas atau pembelajaran. Karenanya muncul istilah popular 
„Bahasa Anak Jaksel‟, dimana pengguna bahasa tersebut dikenal 
sebagai penutur bahasa yang mencampurkan dua bahasa secara 
bersamaan (Inggris atau bisa juga bahasa daerah). Penggunaan ragam 
bahasa tidak hanya di lingkungan antarmahasiswa saja, tetapi juga 
terbawa ke dalam percakapan antara mahasiswa dengan dosennya 
atau terkadang terbawa ke dalam penyelesaian tugas mahasiswa. 
Campur kode cenderung lebih kepada penggunaan ragam bahasa 
yang sifatnya santai. Ragam itu biasanya disebut dengan campur kode 
karena menggunakan bahasa lain dalam mengungkapkan sesuatu hal 
itu bertujuan memberikan makna tersendiri bagi penuturnya. 
Campur kode sebuah fenomena yang tergolong unik karena selalu 
ada di sekitar masyarakat kita dan tidak bisa terbantahkan. Menurut 
Aryani, (2020); Nurlianiati, (2019) campur kode adalah keadaan 
dalam penggunaan bahasa dalam komunikasi mencampurkan dua 
bahasa secara bersamaan agar tercipta suasana kedekatan secara 
spesifik terutama emosiaonal pengguna bahasa. Seorang dosen 
berusaha untuk tidak menggunakan dua bahasa dalam pembelajaran 
dan mengajak mahasiswa menggunakan bahasa Indonesia formal 
agar suasana belajar menjadi baik. Jika ditelusuri secara spesifik, 
penggunaan campur kode disebabkan hadirnya orang ketiga yang 
berupaya membangkitkan ragam bahasa terkhusus bagi kelompok 
masyarakat setempat (setempat tinggal) (Akhii, 2019; Rohmadi & Edy 
Tri Sulistyo, 2014). Faktor terbentuknya penggunaan dua bahasa 
adalah dengan komunikasi yang sufatnya lebih mengakrabkan diri 
saja. Konsep campur kode merupakan kode yang sifatnya kode dasar 
dalam komunikasi yang memiliki kekhasan tertentu dengan tujuan 
untuk kedekatan emosional dalam komunikasi. Kode itu muncul 
biasanya muncul setelah “sepakat” kelompok dan komunitas dalam 
komunikasi. Biasanya dalam pengguna bahasa penggunaan kode 
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secara tidak langusung paham dengan tujuan yang dibicarakan 
bahkan secara detail (Aviah, 2004; Meldani & Indrawati, 2018; Ufi 
Susanti, 2017). Komunikasi yang dikedepankan berupa bentuk klausa 
dan ada juga berbentuk frasa yang sifatnya bercampur yang secara 
stryktur bahasa memiliki fungsi antara yang satu dengan bentuk yang 
lainya. Namun sejatinya proses ini yang dipentungkan adalah 
komunikasi dan kedekatan saja. Itulah dalam penggunaan dua bahasa 
ini lebih banyak penilaian secara negatifnya dari pada positifnya 
(Astripona, M. Kategori bentuk campur kode adalah kata dasar, frasa, 
klausa yang secara alamiah tergabung dalam konsep sintaksis dan 
linguistik lainya dalam proses komunikasi. Menurut (Enjelita, 2021) 
Secara spesifik konsep dalam ilmu bahasa terdiri dari empat yang 
tergabung dalam sintaksis yaitu kata kerja, beda, sifat dan kata yang 
memiliki keterangan. Banyak dari pengguna bahasa tidak paham 
dalam konsep bahasa ini yang mengakibatkan pengkaburan informasi 
yang mengakibatkan kesalahan dalam memberikan pemaknaan 
secara rinci. Peneliti penting untuk melakukan kajian secara spesifiki 
dan mendalam tentang campur kode bahasa gaul mahasiswa dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran perkuliahan. Hal ini melihat secara 
umum banyaknya mahasiswa yang tidak paham lagi penempatan 
bahasa formal di ruang akademik. Tujuan yaitu mendekripsikan 
campur kode bahasa gaul mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Universitas Esa Unggul. Spesifikasi yang diharapkan yaitu 
penelitian ini hendaknya dapat dijadikan dasar dalam menelaah 
ragam bahasa di tingkat Universitas yang nantinya menjadi bahan 
masukan dan bahan rujukan kepentingan di pemerintahan (Balai 
Bahasa). 
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Penggunaan bahasa asing dan bahasa gaul saat ini 

sudah menjadi bagian dari bahasa sehari-hari. 

Sebenarnya bahasa gaul itu sendiri sudah ada 

sejak lama yang dikenal dengan bahasa prokem, 

popular sekitar tahun 1980-an dan digunakan 

pada kelompok tertentu saja karena awalnya 

bahasa prokem ada agar suatu kelompok itu saja 

yang memahami maknanya.  
Bahasa gaul yang diciptakan dengan 

memplesetkan bahasa Indonesia oleh kalangan 

penggunanya, notabennya adalah remaja menjadi 

bahasa yang juga digunakan oleh setiap kalangan 

dalam berkomunikasi. Penggunaan bahasa gaul 

itu sendiri memang tidak menghilangkan 

penggunaan bahasa Indonesia. Akan tetapi, 

penggunaan bahasa gaul itu membuat makna kata 

bahasa Indonesia menjadi kabur atau ambigu.  

Keberadaan bahasa gaul di era sekarang menjadi 

suatu bagian yang tidak terlepas, baik dari segi 

pergaulan maupun kondisi formal: di dalam kelas 

atau pembelajaran misalnya. Bahasa gaul yang 

digunakan tidak hanya sekadar kata-kata yang 

diciptakan oleh kalangannya, tetapi juga adanya 

pencampuran bahasa yang digunakan. Karenanya 

muncul istilah popular ‘Bahasa Anak Jaksel’, 

dimana pengguna bahasa tersebut dikenal sebagai 

penutur bahasa yang mencampurkan antara 

bahasa Indonesia dengan bahasa asing (bahasa 

Inggris atau bisa juga bahasa daerah).  

Fenomena itu terjadi tidak hanya di luar kelas 

saja, tetapi juga di dalam kelas. Penggunaan 

campur kode ini tidak hanya dilakukan pada 

percakapan antarmahasiswa saja, tetapi juga 

terbawa ke dalam percakapan antara mahasiswa 

dengan dosennya atau terkadang terbawa ke 

dalam penyelesaian tugas mahasiswa. Fenomena 

campur kode dapat dilihat baik melalui media 

elektronik mapun media cetak, lisan maupun 

tulisan.  

Campur kode menurut Subyakto (dalam 

Rulyandi, 2014:29) merupakan penggunaan dua 

bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai 

antara orang yang telah dikenal akrab dimana 

Kegiatan dan hasil pelaksanaan Analisis Alih Kode 

an Campur Kode Bahasa Gaul Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia ini ditujukan 

untuk mendapatkan luaran yang diharapkan. 

Kegiatan dan hasilnya dijabarkan sebagai berikut: 

a) Pemerolehan Data  

Kegiatan penelitian yang dilakukan dengan 

kegiatan pembelajaran mata kuliah Bahasa 

Indonesia melalui pembelajaran daring semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023. Data yang diambil 

merupakan tugas mahasiswa di perkuliahan 

minggu pertama. Data yang diperoleh merupakan 

tugas mahasiswa dengan tema pembahasan Ragam 

Bahasa. Tugas terdiri dari jawaban mahasiswa 

dengan maksimal jawaban 250 kata.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 
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adanya kebebasan dalam mencampur kode 

(bahasa atau ragam bahasa), terlebih mengenai 

istilah yang tidak dapat diungkapkan dalam  

8  

bentuk bahasa lain. Jelas dapat dikatakan bahwa 

campur kode sudah menjadi fenomena yang 

nyata terjadi di sekitar kita, adanya pemakaian 

dua bahasa atau lebih yang saling 

memadupadankan unsur bahasa satu dengan 

bahasa yang lain.  

Campur kode tidak dapat dihindari oleh kita 

sebagai masyarakat dwibahasa maupun 

multibahasa sehingga dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, seorang dosen mungkin harus 

beralih kode sebanyak lawan tutur (mahasiswa) 

yang dihadapinya.  

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 

semester genap 2021/2022 secara daring karena 

kegiatan pelakasanaan pembelajaran untuk mata 

kuliah MKWU di Uinversitas Esa Unggul, 

termasuk Bahasa Indonesia, masih dilaksanakan 

secara daring menggunakan video conference 

dan elearning, sinkronus dan asinkronus. Waktu 

pengambilan data disesuaikan dengan waktu 

pelaksanaan tatap maya yaitu pada pertemuan 

ganjil dalam pembelajaran: pertemuan 1, 3, 5, 7, 

9, 11, dan 13.  

Jenis kajian penelitian kualitatif 
pendekatan deskriptif analisis. Kajian ini 
melihat secara detail dan menjelaskan fakta 
dengan analisis secara spesifik (Kuswahno, 
2021). Kualitatif dalam penelitian ini 
maksudnya adalah memahami tentang apa 
yang menjadi fenomena dalam pelakukan 
peyelidikan dalam penelitian seperti prilaku, 
tindakan, anggapan dan bahkan sudut 
padang dalam penguraian bahasa dan kata-
kata dalam konteks pengkajian secara 
ilmiah dan tentunya secera detail dan 
spesifik (Herdiana & Sopian, 2019; 
Mualimah, 2018). 

Metode 
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Deskriptif metode yang digunakan 
yaitu memberikan gambaran secara spesifik 
tentang bahan kajian yang dilakukan yaitu 
campur kode terutama dalam pembelajaran 
di Universitas Esa Unggul pengambaran 
secara jelas dan sistematis berdasarkan 
temuan (Ningsih, 2022). Deskriptif memiliki 
tujuan yaitu penjelasan apa adanya dan 
tidak adanya rekayasa dalam suatu konteks 
penelitian (Karya & Yusuf, 2018). Data 
dalam penelitian ini campur kode bahasa 
gaul mahasiswa dalam pembelajaran. 
Sumber data adalah bahasa mahasiswa. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Esa Unggul dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia.  

Alasan dipilihnya campur kode bahasa 
gaul sebagai bentuk ragam bahasa 
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Universitas Esa Unggul. 
Pertama, beradasarkan hasil pengamatan 
pra-penelitian banyaknya mahasiswa 
menggunakan bahasa gaul baik dalam 
percakapan maupun menulis tugas, 
terutama tugas mendeskripsikan atau 
menarasikan. Kedua, Universitas Esa 
Unggul merupakan Universitas percontohan 
bagi Universitas Swasta di Jakarta. Ketiga, 
Universitas Esa Unggul banyak mahasiswa 
yang memiliki rekam jejak wilayah tidak 
sama, namun mereka membuat komunitas 
tertentu yang menggunakan bahasa “gaul” 
atau cukup mereka saja yang lebih tahu 
maknanya.  
 

 
Periode: Semester Genap 

Tahun: 2022 

Skema Penelitian: Penelitian Internal 

Tema RIP Penelitian: Human Development and 

Compettitive  

 
Terima kasih kepada Rektor, dan Pimpinan 

serta ketua LPPM Univeritas Esa Unggul yang 

telah membiayai dan memfasilitasi penelitian 

ini.  

 

  

Skema LITABMAS 
Ucapan terimakasih 
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